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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Seiring dengan perkembangan zaman dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia, 

perkembangan dalam bidang kontruksi juga semakin tumbuh pesat. Sektor konstruksi 

merupakan salah satu sektor terkuat yang mendukung pertumbuhan ekonomi dengan 

demikian perusahaan konstruksi dituntut untuk menghasilkan bangunan yang 

berkualitas dan efesien. Pada proyek konstruksi salah satu faktor penting dalam 

perencanaan dan pelaksanaan  adalah pengendalian dan pengawasan pada pelaksaanan 

proyek, khususnya pengendalian mutu pada struktur beton. 

Pekerjaan konstruksi adalah keseluruhan atau sebagian kegiatan yang meliputi 

pembangunan, pengoperasian, pemeliharaan, pembongkaran dan pembanguna 

kembali suatu bangunan (UUJK NO 2, 2017). Beton adalah campuran antara semen 

Portland atau semen hidraulik lainnya, agregat halus, agregat kasar, dan air, dengan 

atau tanpa bahan tambahan yang membentuk masa padat (Badan Standardisasi 

Nasional, 2002). Beton disusun dari agregat kasar dan agregat halus. Agregat halus 

yang digunakan biasanya adalah pasir alam maupun pasir yang dihasilkan oleh 

industri pemecah batu, sedangkan agregat kasar yang dipakai biasanya berupa batu 

alam maupun batuan yang dihasilkan oleh industri pemecah batu. 

Pada proyek pembangunan dengan bahan utama beton di Indonesia masih 

sering terjadi mutu beton tidak sesuai dengan perencanaan.  Ketidaksesuaian mutu 

beton ini sering disebabkan oleh proses pengerjaan atau tahapan pelaksanaan yang 

tidak sesuai dengan standar yang sudah ditetapkan.  Maka dari pada itu pengendalian 

mutu penting untuk dilaksanakan untuk mencapai standar mutu yang direncanakan 

dan meminimalisir penyimpangan mutu. Pengendalian mutu pelaksanaan proyek 

apapun pada dasarnya dilakukan disemua tahapan, hal ini dilakukan secara terus 

menerus dan sistematis untuk menghindari kegagalan konstruksi (Sutanto, 2014). 

Berdasarkan latar belakang di atas pada tugas akhir ini penulis akan membahas 

tentang pengendalian mutu (quality control) beton bertulang pada struktur atas Proyek 

RSPON Mahar Mardjono Jakarta. Tugas akhir ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana penerapan pengendalian mutu beton bertulang pada proyek tersebut yang 

difokuskan pada pekerjaan kolom,balok dan pelat lantai pada lantai satu gedung 
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pelayanan RSPON Mahar Mardjono Jakarta dan meninjau kesesuaian hasil mutu di 

lapangan dengan rencana kerja dan syarat (RKS) yang telah di tetapkan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Permasalahan yang akan dibahas pada tugas akhir ini yaitu: 

1. Bagaimana penerapan pengendalian mutu beton bertulang pada pekerjaan 

struktur beton  lantai satu Proyek  RSPON Mahar Mardjono Jakarta? 

2. Bagaimana kesesuaian akhir mutu beton bertulang antara rencana dan 

aktual pada pekerjaan struktur lantai satu Proyek RSPON Mahar Mardjono 

Jakarta? 

1.3. Batasan Masalah 

Untuk mengfokuskan masalah, maka berikut adalah batas masalah dari 

penelitian Tugas Akhir ini: 

1. Hanya membahas mengenai pengendalian mutu beton bertulang pada 

pekerjaan kolom, balok, dan pelat lantai pada lantai satu Gedung Pelayanan 

RSPON Mahar Mardjono Jakarta. 

2. Tidak membahas mengenai metode pelaksanaan kolom, balok, dan pelat 

lantai satu. 

3. Hasil pengendalian mutu hanya pada struktur lantai satu dikarenakan 

keterbatasan data dan waktu. 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari perumusan masalah di atas, tujuan dari Tugas Akhir ini 

adalah sebagai berikut: 

1.  Mengetahui pengendalian mutu pada pekerjaan struktur beton bertulang 

lantai satu Proyek RSPON Mahar Mardjono Jakarta. 

2. Untuk mengetahui kesesuain akhir mutu beton bertulang antara rencana 

mutu dengan aktual yang telah dilaksanakan pada pekerjaan struktur atas 

Proyek RSPON Mahar Mardjono jakarta. 

1.5. Sistematika Penulisan 

Rancangan sistematika penulisan Tugas Akhir ini secara garis besar terdiri dari 

lima Bab, yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 
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Pada Bab ini berisikan latar belakang penelitian, rumusan masalah, batasan dari 

masalah, dan tujuan penelitian dengan dilengkapi dengan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada Bab ini menjelaskan dasar-dasar teori yang menjadi landasan penelitian yang 

mendukung dan memiliki keterkaitan dengan pengendalian mutu pada struktur atas 

beton bertulang.  

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini membahas metode-metode yang digunakan untuk mengumpulkan, mengolah, 

dan menganalisis data yang diperoleh untuk memecahkan rumusan masalah. 

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi data proyek pembangunan RSPON Mahar Mardjono Jakarta serta 

pembahasan. 

BAB V PENUTUP 

Pada Bab ini menjelaskan kesimpulan dari penelitian yang disertai dengan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis terhadap pengendalian mutu struktur atas di proyek 

RSPON Mahar Mardjono Jakarta yang meliputi kolom, balok dan pelat lantai, 

Khususnya pada lantai satu dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Proses pengendalian mutu beton bertulang lantai satu pada Proyek RSPON Mahar 

Mardjono Jakarta dilakukan dengan cara melakukan pengujian material beton, 

Pengujian material besi tulangan, pengecekan mutu pekerjaan struktur atas yang 

meliputi pekerjaan pembesian, pekerjaan bekisting dan pengecoran menggunakan 

form checklist dan pengecekan hasil akhir pekerjaan struktur atas menggunakan 

defect list. Dalam pelaksaanan pengendalian mutu dilakukan oleh konstraktor dan 

diawasi oleh manajemen konstruksi, jika masih ditemukan cacat setelah seluruh 

tahap pengendalian mutu yang dilakukan, pihak kontraktor melakukan tindakan 

perbaikan agar hasil pekerjaan sesuai dengan standar mutu. 

2. Hasil akhir dari proses pengendalian mutu beton pada pekerjaan struktur atas 

Proyek RSPON Mahar Mardjono Jakarta terdapat beberapa titik yang mengalami 

cacat kecil pada hasil akhir yang disusun dalam defect list namun, pihak kontraktor 

melakukan tindakan perbaikan terhadap cacat hasil akhir pekerjaan yang terdapat 

dalam defect list sehingga menghasilkan mutu yang sesuai dengan persyaratan. 

Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa hasil akhir mutu beton bertulang pada 

Proyek RSPON Mahar Mardjono Jakarta telah sesuai dengan standar yang 

direncanakan.  

 

5.2 Saran 

1. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan , penulis memberi saran untuk 

proses pengendalian mutu dilaksanakan secara konsisten dan selalu melakukan 

peningkatan pengawasan pada setiap pekerjaan sehingga dapat menghindari 

ketidaksesuaian hasil pekerjaan terhadap mutu yang telah ditetapkan dan 

menghasilkan mutu pekerjaan yang baik.

2. Untuk mengetahui hasil mutu yang lebih baik, sebaiknya menggunakan data 

sampel yang lebih dari satu lantai agar bisa mewakili secara keseluruhan. 
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